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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  
Abstract:  In improving student learning outcomes, it is necessary to 
support the use of software technology in the learning process. Some of the 
software used in mathematics learning are Maple and GeoGebra. The 
purpose of this study is to reanalyze the results of research on the 
comparison of student learning outcome levels in Indonesia using Maple 
and GeoGebra-based software learning media. The method used in this 
study is meta-analysis. Data is obtained from indexing databases such as 
Scopus, DOAJ, WorlCat and Google Scholar. Then screening data on the 
results of the study contained fisher test scores (F), student test (t), 
correlation test (r), and number of learners (N). The results of data 
analysis using JASP software as many as 32 data showed that there was 
a significant influence in improving the learning outcomes of learners 
using (1) Maple by 66%, medium category and (2) GeoGebra by 61% with 
moderate as well. The comparison of the two programs can be seen that 
the use of Maple has more effect on student learning outcomes compared 
to using GeoGebra. 
 

Abstrak: Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, maka perlu didukung 

penggunaan teknologi software pada proses pembelajaran. Beberapa 

software yang di gunakan dalam pembelajaran matematika adalah Maple 

dan GeoGebra. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kembali hasil-hasil penelitian pada perbandingan tingkat hasil belajar 

siswa di Indonesia yang menggunakan media pembelajaran software 

berbasis Maple dan GeoGebra. Metode yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah Meta-analisis. Data di dapatkan dari database pengindeks 

seperti Scopus, DOAJ, WorCat dan Google Scholar. Kemudian dilakukan 

penyaringan data pada hasil penelitian yang memuat nilai uji fisher (F), 

uji student (t), uji korelasi (r), dan jumlah peserta didik (N). Hasil analisis 

data menggunakan software JASP sebanyak 32 data menunjukkan  

terdapat pengaruh yang signifikasi dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik  menggunakan (1) Maple sebesar 66%, kategori sedang dan 

(2)  GeoGebra sebesar 61% dengan sedang juga. Perbandingan dari kedua 

program tersebut dapat terlihat bahwa penggunaan Maple lebih 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

menggunakan GeoGebra. 
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A. LATAR BELAKANG  

Upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan semakin terlihat 
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rendah jika di lihat dari  hasil belajar siswa khususnya pada bidang studi matematika. 
Untuk itu dibutuhkan suatu  media pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif 
agar bisa mencapai hasil belajar yang di harapkan. Hasil belajar siswa dapat diukur 
dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar (Puspadewi & 
Atmaja, 2015)(Idris, 2015). Hasil belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan pada diri 
siswa ditinjau dari tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor siswa (Syah, 2010). 
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa menggunakan media dalam belajar dapat 
meningkatkan hasil belajar. Beberapa diantara software yang banyak dimanfaatkan 
dalam pelaksanaan proses belajar khususnya matematika yaitu Maple dan Geogebra 
(Mandailina et al., 2018).  

Maple merupakan paket aplikasi matematika yang dapat digunakan untuk melakukan 
berbagai perhitungan matematis baik secara eksak (analitik) maupun numeric 
(Rahmawati, 2019).  Penggunaan software Maple dalam meningkatkan hasil belajar telah 
banyak dilakukan (Pakpahan & Sapta, 2020), (Sapta, 2018), (Suwartiani, 2017), (Agustina 
et al., 2018), (Asyhar & Asmarani, 2016), (Suhandri, 2016), (Auliya & Siswono, 2021), 
(Fayeldi & Suwanti, 2019), (Paradesa & Ningsih, 2017), (Puspadewi & Atmaja, 2015). 
pengaruh pembelajaran menggunakan Maple dapat meningkatkan hasil belajar dalam 
pemahaman matematika pada jenjang  SMA yang melibatkan 30 siswa di lihat dari nilai 
korelasi yang dihasilkan sebesar 0.84 dengan kategori tinggi (Auliya & Siswono, 2021). 
Hal serupa  dilakukan oleh Agustina et al. (2018) mengenai pengenalan dan pelatihan 
Maple dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebanyak 30 siswa dengan nilai korelasi 
sebesar 0.95  kategori tinggi. Terakhir, Pakpahan & Sapta (2020), telah meningkatkan  
hasil belajar sebanyak 64 mahasiswa berbantuan  Maple dengan korelasi sebesar 0.698 
kategori rendah. 

Selanjutnya, GeoGebra banyak di gunakan sebagai pendukung media pembelajaran 
dalam meningkatkan hasil belajar materi matematika yang dapat di selesaikan 
menggunakan program ini seperti (1) geometri, (2) aljabar dan (3) kalkulus. 
pembelajaran menggunakan program geogebra membantu siswa di dalam 
mengembangkan kemampuan spasialnya. Adapun penelitian yang dilakukan para 
peneliti guna mengetahui perbandingan hasil belajar  menggunakan GeoGebra (Yuliani et 
al., 2021), (Belladina et al., 2019), (Wondo et al., 2020), (Haris & Rahma, 2018), (Asmar & 
Delyana, 2020a), (Mthethwa et al., 2020), (Yunita, 2020), (Pratiwi, 2016), (Farihah, 2020), 
(F. . Sirait & Siagian, 2017a). Dari penelitian Farihah (2020) mengenai pengaruh program 
interaktif GeoGebra terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada materi grafik 
persamaan garis lurus di MTsN Kampak Trenggalek menghasilkan (1) motivasi belajar 
siswa yang menggunakan program interaktif GeoGebra pada pembelajaran grafik 
persamaan garis lurus lebih tinggi daripada siswa yang tidak menggunakan program 
interktif GeoGebra (2) hasil belajar siswa yang menggunakan program interaktif 
GeoGebra pada pembelajaran grafik persamaan garis lurus lebih baik daripada siswa yang 
tidak menggunakan progra bahwa GeoGebra dapat memberikan peningkatan dan 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini juga dilakukan 
Wondo et al. (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa hasil belajar 24 mahasiswa 
meningkat sebesar 87,5% dengan menggunakan GeoGebra yang berarti tinggi. Terakhir, 
penelitian Pratiwi (2016), meningkatkan kemampuan hasil belajar sebanyak 59 siswa  
menggunakan GeoGebra dengan korelasi sebesar 0.63 berarti sedang. 

Hasil-hasil dari penelitian di atas hanya memberikan penjelasan mengenai 
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media Maple dan GeoGebra,  belum terlihat 
seberapa kuat  pengaruh atau effect size dari penelitian-penelitian tersebut. Adanya Meta-
Analisis menjadi solusi yang tepat untuk mengetahui tingkat komulatif pengaruh-
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pengaruh tersebut dengan melihat effect size dan standar eror dari masing-masing hasil 
penelitian agar dapat di representatifkan kepada populasi atau seluruh pelajar di 
Indonesia. Oleh karena itu perlu di lakukan analisis lebih lanjut dari hasil-hasil penelitian 
yang berkaitan dengan media pembelajaran berbasis software Maple dan GeoGebra 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat 
perbandingan pencapaian hasil belajar siswa di Indonesia dengan menggunakan media 
pembelajaran Maple dan GeoGebra. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah Meta-analisis. Meta analisis merupakan suatu 
jenis penelitian yang dilakukan peneliti dengan cara merangkum data penelitian, 
kemudian mereview dan menganalisis data penelitian dari beberapa hasil penelitian yang 
sudah ada sebelumnya. Data yang dikumpulkan dengan cara menelusuri artikel-artikel 
yang terdapat pada jurnal internasional dan nasional secara online melalui database pada 
Tabel 1.  

Tabel 1. Sumber data penelitian 
Indexer Url 
Scopus https://www.scopus.com/ 
DOAJ https://doaj.org/ 
WorldCat https://worldcat.com/  
Google Scholar https://scholar.google.co.id/ 

Kata kunci  yang di gunakan dalam melakukan penulusuran seperti: (1) Variabel 
Bebasnya adalah “Maple” dan “Geogebra”,  (2) Variabel terikat yang di gunakan adalah 
“Hasil Belajar” atau “Prestasi Belajar”. Selanjutnya, menganalisis data berupa: 

1. melakukan pelabelan atau penomoran artikel hasil seleksi 
2. menulis nilai uji Fisher (F), uji students (t), uji korelasi (r), dan jumlah subjek 

penelitian (N);  
3. mengkonversi nilai F dan t ke nilai r; berikut diberikan rumus untuk mencari nilai 

uji fisher (F), uji student (t), uji korelasi (r): 
F = 𝑡2                                       (1) 

t =√𝐹                                          (2) 

r = 
𝑡

√𝑡2+𝑁−2
                                    (3) 

4. menghitung nilai effect size (ES) dan standart error (SE);  setiap data yang di 
peroleh berupa nilai koefisien korelasi (r) kemudian di gunakan untuk mencari 
nilai dari ES dan SE dengan rumus: 

𝐸𝑆 = 0.5 × ln
1+𝑟

1−𝑟
    (4)   

𝑆𝐸 = √
1

𝑁−3
     (5) 

5. melakukan analisis data berbantuan software JASP; 
6. melakukan interpretasi terhadap hasil analisis data atau output dari software 

JASP;  
7. menganalisis hasil-hasil yang ditemukan dari artikel-artikel yang menjadi rujukan 

data; (8) terakhir, mengambil kesimpulan dari hasil penelitian 
Kategori tingkat pengaruh ditentukan oleh nilai dari Effect size (ES) dan Standar 
Eror (SE). Kategori nilai ES seperti Tabel 2 di bawah. 

Tabel 2. Classification of Glass's effect sizes 
Effect Size (ES) Kategori 
𝐸𝑆 ≤ 0.15 Efek yang dapat diabaikan 

https://www.scopus.com/
https://doaj.org/
https://worldcat.com/
https://scholar.google.co.id/
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0.15 < 𝐸𝑆 ≤ 0.40 Efek kecil 
0.40 < 𝐸𝑆 ≤ 0.75 Efek sedang 
0.75 < 𝐸𝑆 ≤ 1.10 Efek tinggi 
1.10 < 𝐸𝑆 ≤ 1.45 Efek yang sangat tinggi 

1.45 < 𝐸𝑆 Pengaruh tinggi 
 

Untuk publiction bias, kriterianya jika nilai p-value rank-test lebih besar dari 0.001 
(p-value > 0.001), maka data yang di gunakan dalam penelitian ini terindikasi bias, 
selain itu dapat ditentukan juga menggunakan persamaan rosemthal (1979) yaitu: 
5𝑘 + 10 < 𝑁𝑅 dengan k merupakan jumlah data sedangkan NR  adalah nilai file-
safe N. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Seleksi Data 
Total data yang didapatkan sebanyak 80 data dengan 32 data sesuai kriteria 

kelayakan dan sisanya tidak lengkap. Dari 32 data tersebut sebanyak 16 data software 
Maple dan 16 data software Geogebra. Adapun rekapan penelusuran data Maple dan 
GeoGebra  sesuai Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai ES dan SE untuk data Maple dan Geogebra 
Code, Authors Software N  R ES SE 
J1  (Salleh & Zakaria, 2013) Maple 101 0.384 0.404 0.101 
J2 (Indrajaya, 2014) Maple 52 0.294 0.302 0.142 
J3 (Darma & Ketut, 2011) Maple 76 0.229 0.233 0.177 
J4 (School et al., 2016) Maple 70 0.436 0.467 0.122 
J5 (Agustina et al., 2017) Maple 60 0.953 1.863 0.132 
J6 (Saputra, 2017) Maple 60 0.311 0.321 0.132 
J7 (Tanjung & Ihsan, 2019) Maple 35 0.328 0.340 0.176 
J8 (Laila Qadriah, 2019) Maple 60 0.254 0.259 0.132 
J9 (Suratman et al., 2019) Maple 64 0.889 1.417 0.128 
J10 (Rahmawati, 2019) Maple 44 0.231 0.235 0.156 
J11 (Pakpahan & Sapta, 2020) Maple 64 0.698 0.863 0.128 
J12 (Fitrianna, 2020) Maple 82 0.734 0.937 0.112 
J13 (S. Sirait, 2020) Maple 30 0.066 0.066 0.192 
J14 (Ramdhani, 2021) Maple 18 0.929 1.651 0.258 
J15 (Widyastuti et al., 2021) Maple 74 0.604 0.698 0.118 
J16 (Simamora & Saragih, 2021) Maple 35 0.358 0.374 0.176 
J1 (Asmara, 2016) GeoGebra 43 0.036 0.036 0.188 
J2  (F. . Sirait & Siagian, 2017) GeoGebra 39 0.354 0.451 0.145 
J3  (Junaidi, 2018) GeoGebra 50 0.332 0.354 0. 145 
J4 (Wahyudi, 2018) GeoGebra 21 0.875 0.142 0.142 
J5 (Haris & Rahma, 2018) GeoGebra 71 0.472 0.137 0.137 
J6 (Habinuddin et al., 2018) GeoGebra 54 0.646 0.174 0.174 
J7 (Dewi et al., 2018) GeoGebra 35 0.230 0.234 0.111 
J8 (Mone & Abi, 2018) GeoGebra 40 0.280 0.287 0.132 
J9 (Sunaryo, 2019) GeoGebra 36 0.696 0.859 0.182 
J10 (Amri, 2018) GeoGebra 56 0.276 0.283 0.137 
J11 (Fitra & Sitorus, 2019) GeoGebra 64 0.425 0.453 0.156 
J12 (Dwijayani, 2020) GeoGebra 30 0.748 0.968 0.122 
J13 (Sari & Saputri, 2020) GeoGebra 30 0.844 1.234 0.128 
J14 (Asmar & Delyana, 2020) GeoGebra 40 0.664 0.799 0.158 
J15 (Mthethwa et al., 2020) GeoGebra 59 0.275 0.282 0.196 



        Wiyana As’ari, Perbandingan Hasil Belajar...    5 

 

J16 (Yuliani, 2021) GeoGebra 33 0.661 0.794 0.073 
 

2. Perbandingan Pengaruh Maple Dan Geogebra 
Selanjutnya, peneliti melakukan simulasi menggunakan software JASP untuk 

melihat metode yang sesuai dengan karaketeristik data, nilai koefisien korelasi, p-Rank 
test, dan nilai forest plot, seperti terlihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Hasil tingkat perbandingan pengaruh Maple dan GeoGebra 
Software N QR

 Coefficient Category p-Rank Test Forest Plot 
Maple 16 203.427 0.661 Sedang 0.648 0.66[0.40, 0.92] 
GeoGebra 16 110.358 0.609 Sedang 0.857 0.61[0.42, 0.70] 

 
  Berdasarkan Tabel 4 terlihat untuk software Maple sebanyak (N) 16 data memiliki 
nilai Q sebesar 203.427 termasuk dalam kategori kuat dengan taraf signifikan 5% 
sehingga H0 diterima dan variasi data juga dapat diterima (bersifat heterogen), nilai 
estimate coefficient sebesar 0.661 dengan nilai p-value sebesar <0.001 artinya nilai 
signifikansi sebanyak 5% atau 0.05 lebih besar di bandingkan p-value, ini berarti H0 di 
tolak, sehingga diketahui effect size-nya tidak sama dengan nol, atau dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan media Maple berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa dengan kategori sedang. Pada nilai p-Rank Test diperoleh nilai p-value sebesar 
0.648 lebih besar dari 0.05 sehinnga H0 di tolak, atau bisa dikatakan tidak terindikasi 
publication bias. Dan nilai Forrest Plot sebesar 0.66 [0.40,0.92] atau dapat dikatakan 
summary effect sebesar 0.66 atau 66% nilai ini menjelaskan bahwa rata-rata pengaruh 
pembelajaran menggunakan media Maple dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
kategori sedang. 
  Selanjutnya, untuk software GeoGebra sebanyak (N) 16 data adalah memiliki nilai 
Q sebesar 110.358 termasuk dalam kategori kuat dengan taraf signifikan 5% sehingga H0 
diterima dan variasi data juga dapat diterima (bersifat heterogen), nilai estimate 
coefficient sebesar 0.609 dengan nilai p-value sebesar <0.001 artinya nilai signifikansi 
sebanyak 5% atau 0.05 lebih besar di bandingkan p-value, ini berarti H0 di tolak, sehingga 
diketahui effect sizenya tidak sama dengan nol, atau dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan media GeoGebra berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Pada nilai p-Rank Test sebesar 0.857 lebih besar dari 0.05 sehinnga H0 di tolak, atau bisa 
dikatakan tidak terindikasi publication bias, dan Forrest Plot sebesar 0.61[0.42, 0.37] atau 
dapat dikatakan summary effect sebesar 0.61 atau 61% nilai ini menjelaskan bahwa rata-
rata pengaruh pembelajaran menggunakan media GeoGebra dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan kategori sedang. 
  Dari hasil di atas menjelaskan bahwa pembelajaran menggunakan Maple lebih 
berpengaruh terhadap hasil belajar dari pada menggunakan Geogebra. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Darma & Ketut (2011) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
menggunakan Maple lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dari pada software 
lainnya termasuk GeoGebra. 
 
3. Tingkat Pengaruh Berdasarkan Jenjang Pendidikan  
  Pada tahap ini, penulis melakukan analisis data untuk mengetahui tingkat 
pengaruh hasil belajar menggunakan Maple dan GeoGebra jika dilihat berdasarkah 
jenjang pendidikan. Berikut Tabel 5 menyajikan output JASP berdasarkan jenjang 
pendidikan. 
 
 

Tabel 5. Pengaruh Maple & GeoGebra Berdasarkan Jenjang 
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Level N QR Coefficient Category p-Rank 
Test 

Forest Plot 

Maple SMA 5 115.675 0.834 Tinggi 0.448 0.83[0.17, 1.50] 

PT 11 83.909 0.560 Sedang 0.061 0.56[0.33, 0.79] 

GeoGebra SMP 5 42.518 0.718 Sedang 1.000 0.72[0.27,1.16 

SMA 5 15.859 0.463 Kecil 0.817 0.46[0.17,0.76]  

PT 6 25.175 0.595 Sedang 0.875 0.60[0.35,0.84] 

 

Pada Tabel 5 diatas terlihat jika tidak ditemukannya penggunaan software Maple pada 
jenjang SD dan SMP, namun ditemukan pada jenjang SMA dan PT.  Sedangkan untuk 
software GeoGebra juga tidak ditemukan penggunaanya pada jenjang SD namun 
ditemukan pada jenjang SMP, SMA dan juga PT. Terlihat pada Tabel 5 bahwa summary 
effect dari pengaruh Maple pada jenjang SMA sebesar 0.83 atau 83% dengan kategori 
tinggi atau kuat dan summary effect dari pengaruh Maple pada jenjang PT sebesar 0.56 
atau 56% dengan kategori sedang. Ini menandakan bahwa Maple lebih berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada jenjang SMA. Kemudian summary effect dari pengaruh 
GeoGebra terhadap hasil belajar siswa pada jenjang SMP sebesar 0.72 atau 72% dengan 
kategori sedang. Pada jenjang SMA summary effect sebesar 0.46 atau 46% dengan 
kategori kecil atau rendah. Pada jenjang PT summary effect sebesar 0.60 atau 60% dengan 
kategori sedang. Ini berarti bahwa Geogebra lebih berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada jenjang SMP dan PT. Pada Gambar 2, 3 dan 4 terlihat mengenai pola sebaran 
data sesuai jenjang  pendidikan. 
 

  
Gambar 2. Forest Plot Hasil Belajar Maple Pada Jenjang SMA dan PT 

  

Gambar 3. Forest Plot Hasil Belajar Maple Pada Jenjang SMP, SMA  
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Gambar 4. Forest Plot Hasil Belajar Maple Pada Jenjang PT 

 
Dari  Gambar  2, 3 dan 4 dapat katatakan tidak ada bias penelitian ditandai dengan 
seluruh lingkaran tertutup atau dinyatakan tidak terindikasi publication bias. Selanjutnya 
dapat di ambil perbandingan bahwa (1) Maple lebih berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada jenjang SMA dari pada GeoGebra. (2) GeoGebra lebih berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada jenjang PT dari pada Maple. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikasi dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan Maple sebesar 65% (kategori 
kuat) dan menggunakan GeoGebra sebesar 61% (kategori kuat). Perbandingan dari 
kedua software tersebut terlihat bahwa penggunaan Maple lebih berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan GeoGebra. Selanjutnya, menurut 
jenjang pendidikan dapat dilihat perbandingan bahwa (1) Maple sebesar 83% lebih 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada jenjang SMA dari pada GeoGebra hanya 
46%, (2) GeoGebra sebesar 60% lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
jenjang PT dari pada Maple hanya 56%. 
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